





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan kualitas audit berpegaruh signifikan terhadap 
hubungan pengungkapan other comprehensive income (OCI) dengan relevansi nilai 
informasi akuntansi. 
2. Hasil pengujian pada penelitian ini juga membuktikan bahwa kualitas audit 
berpengaruh signifikan terhadap hubungan pengungkapan other comprehensive 
income dengan relevansi nilai informasi akuntansi untuk perusahaan berukuran besar 
dan kecil. 
3. Pengungkapan informasi akuntansi yang lebih tranparan terhadap komponen other 
comprehensive income disertai dengan kualitas audit yang tinggi terbukti 
meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi.  
4. Pengungkapan other comprehensive income yang didukung kualitas audit yang 
tinggi akan semakin meninkatkan relevansi nilai informasi akuntansi pada 








Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain adalah: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan masa pengamatan selama 3 (tiga) tahun yaitu 
tahun 2012-2014, dikarenakan pengadopsian IFRS secara penuh di Indonesia baru 
dimulai pada tahun 2012. 
2. Variabel independen dan dependen pada penelitian ini masih terbatas, yaitu other 
comprehensive income (OCI) dan relevansi nilai informasi akuntansi. 
 
1.3 Saran 
Berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat diberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Periode pengamatan yang digunakan untuk penelitian selanjutnya sebaiknya lebih 
panjang sehingga hasil penelitian lebih akurat. 
2. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan lebih banyak lagi variabel independen 
yang dapat mempengaruhi relevansi nilai informasi akuntansi, seperti net income, 
book value of equity, cash flow, dan lainnya. Serta menambahkan variabel kontrol 
lainnya seperti pertumbuhan penjualan atau jenis perusahaan. 
 
